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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis tentang “Aktivitas 

Keagamaan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di 

Tengah Nahdliyin di Desa Gemurung Gedangan Sidoarjo.”Didapatkan 

beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Ajaran Lembaga Dakwah Islam Indonesia pertama kali muncul di 

Desa Gemurung pada Tahun 1960, ajaran ini disebarkan oleh dua 

orang tokoh LDII dari Kota Kediri, Jawa Timur yakni Drs. Nur 

Hasyim dan Nur Zen. Kedatangan ajaran LDII mendapat penolakan 

keras dari warga Desa Gemurung yang merupakan mayoritas 

penganut Nahdliyin. Lama kelamaan dari tahun ketahun warga Desa 

Gemurung mulai bisa menerima kehadiran YPID. 

2. Aktivitas keagamaan dilakukan setelah ba‟da sholat lima waktu, 

dimulai dari sholat Shubuh berjama‟ah sampai sholat Isya‟ 

berjamaah. Kegiatan  ini bersifat rutin dilakukan seperti, mengaji al-

Qur‟an  dan Hadits beserta makna atau tafsir, pengajian Taman 

pendidikan Al-qur‟an (TPQ), pengajian kitabul dakwatil kelompok 

dan pengajian sifatul jannah wannar serta pelatihan bela diri pencak 

silat oleh remaja muda mudi LDII.Setiap satu bulan sekali pada 

minggu ke-2 seluruh anggota kelompok LDII mendatangi kegiatan 

pengajian rutin di pusat LDII Sidoarjo yang bertempat di Desa 
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Sruni. Sedangkan acara rutin setingkat ranting di Desa Gemurung 

pada hari Jum‟at minggu ke-2 pada setiap bulan adalah musyawarah 

5 unsur. 

3. Mayoritas warga Nahdlatul Ulama (Nahdliyin), mengharapkan agar 

kelompok minoritas (LDII) dapat bersikap lebih fleksibel. Warga 

Nahdiyyin menganggap bahwa keberadaan minoritas (LDII) 

bukanlah sebuah gangguan atau ancaman bagi warga kelompok 

mayoritas selama masing-masing dapat saling menghormati dan 

menghargai. 

Tanggapan yang positif dari masyarakat tentunya tidak 

terlepas dari kesadaran akan toleransi, selain itu kelompok minoritas 

(LDII) selama ini juga mampu menciptakan kesan yang bak dimata 

masyarakat, bahkan penganut ajaran LDII di Desa Gemurung 

banyak mengambil peran aktif dalam keseharian masyarakat Desa 

Gemurung, baik dalam bidang ekonomi, sosial dan pemerintahan. 

 

B. Saran 

 Kelompok Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) memang 

bersifat eksklusif atau tertutup sehingga menimbulkan perilaku 

diskriminatif dan rawan menimbulkan kecurigaan dari masyarakat, melalui 

pemahaman dan praktik keagamaan mereka yang dianggap berbeda 

dengan yang dijalankan oleh Islam pada umumnya, LDII dianggap 

destruktif dan menyimpang dari ajaran Islam yang sesungguhnya. 
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Ada beberapa saran dari penulisyang bisa diperhatikan oleh 

masyarakat khususnya Desa Gemurung yang penduduknya bersifat 

heterogen yaitu, 

1. LDII diharapkan bisa bersifat lebih terbuka untuk menunjukkan 

eksistensinya, walaupun di Desa Gemurung penganut LDII 

telah mulai banyak mengambil peran di beberapa aspek 

kehidupan masyarakat Desa Gemurung. 

2. Membina generasi muda LDII agar mampu meneruskan para 

pendahulunya untuk bisa mengambil peran dan berkontribusi di 

masyarakat untuk menghilangkan kesan eksklusif. 

3. Masyarakat dari kelompok mayoritas hendaknya bisa 

merangkul kelompok minoritas agar tercipta masyarakat yang 

aman, adil dan sejahtera, tidak ada lagi konflik dikemudian hari 

yang disebabkan oleh perbedaan golongan. 

4. Generasi muda dari kelompok mayoritas hendaknya mampu 

menumbuhkan sikap toleransi serta tidak membeda-bedakan 

dari golongan mana berasal, masing-masing bisa bekerja 

samamembangun Desa Gemurung. Berinteraksi sebagai sesama 

makhluk sosial tanpa melihat latar belakang aqidah. 

5. Menyadari bahwa tumbuh dan berkembangnya ajaran LDII di 

Desa Gemurung bukanlah sebuah ancaman selama kelompok 

mayoritas sendiri tetap bisa menjaga keyakinannya. 

 


